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PRAKATA 


enyusun menyadari bahwa hampir setiap perguruan tinggi 
menerbitkan pedoman penulisan makalah dan skripsi yang 
disesuaikan dengan keperluan lembaga pendidikan masing-masing. 
Akan tetapi, buku yang membahas teknik penulisan karya ilmiah 
yang dilengkapi dengan petunjuk tentang penerapan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar masih sangat kurang. Oleh karena itu, 
buku ini bermaksud menambah koleksi buku sejenis yang sudah ada. 
Karya ilmiah merupakan salah satu sarana yang sangat berjasa dalam 
penyebarluasan ilmu dan teknologi. Berkat membaca suatu karya tulis 
ilmiah tentang bidang yang ditekuni, misalnya, tidak jarang seseorang 
dapat meningkatkan keaktifan dalam bidang tersebut. Bahkan, sering 
pula kita mendengar bahwa karya tulis ilmiah seseorang dijadikan 
landasan oleh pemerintah untuk menetapkan suatu kebijakan yang me- 
nyangkut kehidupan berjuta-juta manusia. Karena demikian berjasanya 
suatu karya tulis ilmiah itu, sebaiknya karya ilmiah tersebut ditulis 
dengan bahasa yang baik dan benar agar isinya lebih mudah dipahami. 
Dalam kenyataan, sering dijumpai berbagai kelemahan dalam 
suatu karya tulis ilmiah, terutama dalam penerapan kaidah bahasa, 
seperti pengutipan pendapat orang lain tidak jelass penyusunan daftar 
pustaka kacau: penerapan kaidah ejaan kurang cermat, pemilihan 


kata kurang tepat: penyusunan kalimat tidak efektif, penulisan 
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paragraf tidak padu. Salah satu penyebab berbagai kelemahan tersebut 
adalah kurang tersedianya buku-buku penuntun yang di samping 
membahas teknik penulisan karya ilmiah, juga menyinggung masalah 
pemakaian bahasa di dalamnya. 

Ketentuan-ketentuan yang dianjurkan dalam buku ini berdasarkan 
kelaziman yang berlaku dan dianjurkan oleh Pusat Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional. Garis besar pembahasan pedoman praktis ini 
adalah pembicaraan tentang (1) langkah-langkah penyusunan karya 
ilmiah, (2) konvensi naskah karya ilmiah, (3) sistematika penyajian 
karya ilmiah, serta (4) teknik pengutipan dan penulisan kepustakaan, 
yang semuanya dikaitkan dengan penerapan kaidah bahasa. 

Penyusun mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada 
semua pihak yang telah memberikan dorongan, semangat, dan bahan- 
bahan pemikiran sehingga memungkinkan buku ini terwujud. Secara 
khusus, ucapan terima kasih disampaikan kepada Drs. Farid Hadi, 
Pembantu Pimpinan pada Bidang Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Pusat Bahasa, yang telah menyunting naskah 
ini dan memberikan saran-saran perbaikan yang sangat berharga. 
Teristimewa, ucapan terima kasih penyusun sampaikan kepada Bapak 
S. Effendi, Kepala Bidang Bahasa Indonesia dan Daerah, Pusat Bahasa 
dan sebagai salah seorang pengasuh siaran Pembinaan Bahasa Indonesia 
di TVRI Stasiun Pusat Jakarta, yang menelaah naskah ini. Mudah- 
mudahan Tuhan memberikan ganjaran yang setimpal. Amin. 

Penyusun mengharapkan kritik dan saran para pemakai agar buku 
ini kelak dapat tampil lebih sempurna. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi kita semua dalam usaha 
meningkatkan mutu karya ilmiah para mahasiswa agar komunikasi 


keilmuan bertambah meningkat dari waktu-waktu yang lalu. 


Jakarta, Oktober 1987 
Penyusun 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


PRAKATA 
EDISI PERTAMA 


uku Dasar-Dasar Penuiisan Karya Ilmiah lengkap dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar untuk perguruan tinggi ini merupa- 
kan edisi yang diperbarui. Perbaikan ini dilakukan agar kaidah bahasa 
yang diterapkan sesuai dengan kaidah bahasa paling mutakhir yang 
berlaku pada saat ini. Semula buku ini berjudul Penulisan Karangan 
Ilmiah dengan Bahasa Indonesia yang Benar dan diterbitkan oleh 
Mediyatama Sarana Perkasa hingga cetakan ke-5 pada September 1993. 
Dalam hubungan itu, penulis ingin menyampaikan penghargaan yang 
tulus. 
Mulai edisi yang diperbarui, buku ini diterbitkan oleh PT Grasindo. 
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Drs. Djony Herfan 
sebagai editor penerbit Grasindo yang melakukan penyuntingan 


naskah dengan kerja sama yang baik. 


Jakarta, 19 Oktober 1998 
Penyusun 
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PRAKATA 
EDISI KEEMPAT 


ada cetakan ke-12 (cetakan ke-7 edisi keempat), buku Dasar- 

Dasar Penulisan Karya Ilmiah mengalami penyempurnaan lagi. 
Baik materi tentang tahap-tahap penulisan dan teknik penyajian 
maupun materi tentang bahasa karya ilmiah mengalami perubahan 
yang mendasar. 

Buku ini secara keseluruhan memasuki cetakan ke-12 atau cetakan 
ke-7 dengan judul edisi keempat. Untuk itu, saya tidak jemu-jemunya 
mengharapkan masukan dan saran perbaikan demi kesempurnaan 


panduan ini pada edisi berikutnya. 


Jakarta, Maret 2008 
Penyusun 
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BAB | 


PENDAHULUAN 


1.1 Pengantar 


da anggapan sebagian mahasiswa atau calon sarjana bahwa menyusun 
karya ilmiah dengan bahasa yang benar itu rumit dan menyusahkan. 
Sebagian mereka itu mengeluh setelah diberi tugas menyusun makalah 
atau skripsi oleh dosen pembimbing atau oleh lembaga pendidikan 
tinggi. Mereka seakan-akan “menyerah” sebelum “bertempur”. 
Anggapan dan perasaan seperti itu terlalui berlebihan karena, 
sebetulnya, menyusun karya ilmiah tidak jauh berbeda dengan me- 
nyusun karya yang lain, seperti karya jurnalistik atau laporan perjalanan. 
Perbedaannya, penyusunan karya ilmiah mengikuti metode ilmiah 
yang terdiri atas langkah-langkah untuk mengorganisasi dan mengatur 
gagasan melalui garis pemikiran yang konseptual dan prosedural yang 
disepakati oleh para ilmuwan. Jadi, siapa pun, seperti mahasiswa atau 
calon sarjana, masyarakat, bahkan pelajar SMU akan mampu me- 
nyusun karya ilmiah asalkan mereka mau mempelajari cara-caranya 


atau diberi arahan oleh dosen pembimbing yang berpengalaman. 


1.2 Jenis-Jenis Karya Ilmiah 


Ada berbagai definisi yang ditulis oleh para ilmuwan tentang karya 


ilmiah. Salah satu di antaranya dikemukakan oleh Brotowidjoyo 
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(1985:8—91, “Karya ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang 
menyajikan fakta dan ditulis menurut metodologi penulisan yang 
baik dan benar.” Dalam hal ciri khusus karya ilmiah, dikatakannya 
pula, karya ilmiah harus ditulis secara jujur dan akurat berdasarkan 
kebenaran tanpa mengingat akibatnya. Kebenaran dalam karya ilmiah 
itu adalah kebenaran yang obyektif-positif, sesuai dengan data dan 
fakta di lapangan, dan bukan kebenaran yang normatif. 

Ada beberapa jenis karya ilmiah yang biasa ditulis orang. Di samping 
makalah dan skripsi, kita sering juga mendengar nama lain yang 
sekerabat dengan itu, seperti kertas kerja, laporan penelitian, tesis, 
dan disertasi. Istilah-istilah itu dipakai untuk memberi nama suatu 
karya tulis yang bersifat ilmiah. Semua jenis karya ilmiah itu selalu 
menyajikan suatu hasil kegiatan penelitian tentang suatu pokok masalah 
berdasarkan data dan fakta di lapangan. Karya-karya ilmiah seperti 
itu sudah pasti disusun berdasarkan metode ilmiah yang menyajikan 
suatu topik secara sistematis dan dilengkapi dengan fakta dan data yang 
sahih dengan menggunakan bahasa yang khas. Dengan demikian, 
setiap pembaca karya ilmiah tidak dapat menyalahkan atau menentang 
isi karya ilmiah yang berdasarkan fakta dan data yang akurat. 

Perbedaan istilah-istilah karya ilmiah itu adalah sebagai berikut. 

Makalah adalah karya tulis ilmiah yang menyajikan suatu masalah 
yang pembahasannya berdasarkan data di lapangan yang bersifat 
empiris-objektif. Makalah menyajikan masalah dengan melalui proses 
berpikir deduktif atau induktif. Makalah disusun, biasanya, untuk 
melengkapi tugas-tugas ujian mata kuliah tertentu atau untuk 
memberikan saran pemecahan tentang suatu masalah secara ilmiah. 
Makalah menggunakan bahasa yang lugas dan tegas. Jika dilihat 
bentuknya, makalah adalah bentuk yang paling sederhana di antara 
karya tulis ilmiah yang lain. Di samping itu, makalah dapat merupa- 
kan karya tulis tentang suatu pokok persoalan yang tujuan utamanya 
untuk diterbitkan dalam suatu majalah. 

Kertas kerja, seperti halnya makalah, adalah juga karya tulis ilmiah 


yang menyajikan sesuatu berdasarkan data di lapangan yang bersifat 
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empiris-objektif. Analisis dalam kertas kerja lebih serius daripada 
analisis dalam makalah. Kertas kerja ditulis untuk disajikan dalam 
suatu seminar atau lokakarya, misalnya. Jadi, tujuan utamanya untuk 
dipresentasikan dalam pertemuan ilmiah. 

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang mengemukakan pendapat 
penulis berdasarkan pendapat orang lain. Pendapat yang diajukan 
harus didukung oleh data dan fakta empiris-objektif, baik berdasarkan 
penelitian langsung (observasi lapangan) maupun penelitian tidak 
langsung (studi kepustakaan). Skripsi ditulis biasanya, untuk 
melengkapi syarat guna memperoleh gelar sarjana muda/diploma atau 
sarjana dan penyusunannya dibimbing oleh seorang dosen atau tim 
yang ditunjuk oleh suatu lembaga pendidikan tinggi. Dengan 
demikian, data atau fakta boleh didasarkan pada pengalaman empiris, 
hasil kerja lapangan (fzeldwork) atau diperoleh dari data kepustakaan. 

Tesis adalah karya ilmiah yang sifatnya lebih mendalam daripada 
skripsi. Tesis akan mengungkapkan pengetahuan baru yang diperoleh 
dari penelitian sendiri. Karya tulis ini akan memperbincangkan 
pengujian terhadap satu hipotesis atau lebih. Dengan kata lain, tesis 
adalah karya tulis yang membahas suatu pernyataan atau teori yang 
didukung oleh sejumlah argumen yang dapat dipertanggungjawab- 
kan. Tesis ditulis untuk melengkapi ujian sarjana strata dua. 

Disertasi adalah karya tulis ilmiah yang mengemukakan suatu 
dalil yang dapat dibuktikan oleh penulis berdasarkan data dan fakta 
yang sahih dengan analisis yang terinci. Dalil yang dikemukakan biasa- 
nya dipertahankan oleh penulisnya dari sanggahan-sanggahan senat 
guru besar/penguji suatu pendidikan tinggi. Disertasi ini berisi suatu 
temuan penulis sendiri, yang berupa temuan orisinal. Ringkasnya, 
disertasi adalah karya ilmiah yang mengemukakan satu atau beberapa 
dalil disertai pembuktian berdasarkan data dan fakta yang diamatinya. 
Disertasi ditulis untuk memperoleh gelar doktor. 

Semua jenis karya ilmiah itu hendaklah ditulis dengan padat serta 


disusun secara logis dan cermat. 
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1.3 Manfaat Penyusunan Karya Ilmiah 


Penyusunan karya ilmiah memberikan manfaat yang besar sekali, 
baik bagi penulis maupun bagi masyarakat. Menurut Sikumbang 
(1981:2—5), sekurang-kurangnya ada enam manfaat yang diperoleh 
dari kegiatan tersebut, yang intinya adalah sebagai berikut. 

1. Penulis akan terlatih mengembangkan keterampilan membaca 
yang efektif karena sebelum menulis karya ilmiah, ia mesti mem- 
baca dahulu kepustakaan yang ada relevansinya dengan topik yang 
akan dibahas. 

2. Penulis akan terlatih menggabungkan hasil bacaan dari berbagai 
buku sumber, mengambil sarinya, dan mengembangkannya ke 
tingkat pemikiran yang lebih matang. 

3. Penulis akan berkenalan dengan kegiatan perpustakaan, seperti 
mencatat bahan bacaan dalam katalog pengarang atau katalog 
judul buku. 

4. Penulis akan dapat meningkatkan keterampilan dalam meng- 
organisasikan dan menyajikan fakta secara jelas dan sistematis. 

5. Penulis akan memperoleh kepuasan intelektual. 


6. Penulis turut memperluas cakrawala ilmu pengetahuan masyarakat. 
1.4 Tujuh Macam Sikap Ilmiah 


Penulis karya ilmiah sepatutnya memiliki sikap-sikap ilmiah agar 
karyanya dapat dipertanggungjawabkan, baik kepada masyarakat 
maupun kepada diri sendiri. 

Menurut Brotowidjoyo (1985:33—34), orang yang berjiwa 
ilmiah adalah orang yang memiliki tujuh macam sikap ilmiah. Ke- 
tujuh macam sikap tersebut adalah (1) sikap ingin tahu, (2) sikap 
kritis, (3) sikap terbuka, (4) sikap objektif, (5) sikap rela menghargai 
karya orang lain, (6) sikap berani mempertahankan kebenaran, dan 


(7) sikap menjangkau ke depan. 
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Pengejawantahan ketujuh sikap ilmiah adalah sebagai berikut. 

1. Sikap ingin tahu diwujudkan dengan selalu bertanya-tanya tentang 
berbagai hal. Mengapa demikian? Apa saja unsur-unsurnya? 
Bagaimana kalau diganti dengan komponen yang lain? 

2. Sikap kritis direalisasikan dengan mencari informasi sebanyak- 
banyaknya, baik dengan jalan bertanya kepada siapa saja yang diper- 
kirakan mengetahui masalah maupun dengan membaca sebelum 
menentukan pendapat untuk ditulis. 

3. Sikap terbuka dinyatakan dengan selalu bersedia mendengarkan 
keterangan dan argumentasi orang lain. 

4. Sikap objektif diperlihatkan dengan cara menyatakan apa adanya, 
tanpa dibarengi oleh perasaan pribadi. 

5. Sikap rela menghargai karya orang lain diwujudkan dengan 
mengutip dan menyatakan terima kasih atas karangan orang lain, 
dan menganggapnya sebagai karya yang orisinal milik pengarang 
asli. 

6. Sikap berani mempertahankan kebenaran diwujudkan dengan 
membela fakta atas hasil penelitiannya. 

7. Sikap menjangkau ke depan dibuktikan dengan sikap “futuristik”, 
yaitu berpandangan jauh, mampu membuat hipotesis dan 


membuktikan, bahkan mampu menyusun suatu teori baru. 
1.5 Waktu yang Diperlukan untuk Penyusunan 


Waktu yang diperlukan untuk penyusunan karya ilmiah berbeda- 
beda bergantung pada luas atau sempitnya masalah yang dibahas dan 
dangkal atau dalamnya pembahasan. Untuk karya ilmiah sederhana, 
seperti makalah atau kertas kerja dengan ketebalan kurang dari lima 
belas halaman, hanya diperlukan waktu sekitar tiga bulan, tetapi untuk 
karya ilmiah yang luas dan mendalam, seperti skripsi, diperlukan 
waktu enam sampai dengan 12 bulan. Bahkan, untuk penyusunan 


disertasi diperlukan waktu yang lebih lama lagi. 
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1.6 Jadwal Kegiatan Penyusunan 


Agar penyusunan karya ilmiah selesai tepat pada waktu yang 
ditetapkan oleh dosen pembimbing atau perguruan tinggi yang 
memberikan tugas, penyusun harus memiliki ketabahan, kesabaran, 
dan keuletan, serta memiliki disiplin kerja yang tinggi. Untuk 
keperluan itu, sebaiknya penyusun membuat jadwal kegiatan. Berikut 


contoh jadwal kegiatan yang memerlukan waktu sembilan bulan. 


JADWAL KEGIATAN 


Persiapan 

Pengumpulan Data 
Pengorganisasian 
Pengonsepan 
Pemeriksaan/Penyuntingan 


Pengetikan/Penyajian 


Penyusun karya ilmiah harus betul-betul menaati jadwal kegiatan itu. 
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BAB II 


TAHAP-TAHAP PENYUSUNAN 
KARYA ILMIAH 


2.1 Pengantar 


ada dasarnya, dalam penyusunan karya ilmiah terdapat lima 

tahap, yaitu (1) persiapan, (2) pengumpulan data, (3) peng- 
organisasian dan pengonsepan, (4) pemeriksaan/penyuntingan 
konsep, (5) penyajian/pengetikan. 

Yang termasuk tahap persiapan adalah (a) pemilihan masalah/ 
topik, (b) penentuan judul, dan (c) pembuatan kerangka karangan/ 
ragangan. Yang termasuk tahap pengumpulan data adalah (a) pen- 
carian keterangan dari bahan bacaan, seperti buku, majalah, dan surat 
kabar, (b) pengumpulan keterangan dari pihak-pihak yang mengetahui 
masalah yang akan digarap, pengamatan langsung ke objek yang akan 
diteliti, serta (d) percobaan dan pengujian di lapangan atau laboratorium. 
Yang termasuk tahap pengorganisasian dan pengonsepan adalah (a) 
pengelompokan bahan, yaitu bagian-bagian mana yang akan didahulu- 
kan dan bagian mana yang akan dikemudiankan, dan (b) pengonsep- 
an. Yang termasuk tahap pemeriksaan atau penyuntingan konsep 
adalah pembacaan dan pengecekan kembali naskah: yang kurang 
lengkap dilengkapi, yang kurang relevan dibuang. Tentu ada penyajian 
yang berulang-ulang atau tumpang tindih, pemakaian bahasa yang 


kurang efektif, baik dari segi penulisan dan pemilihan kata, 
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penyusunan kalimat, penyusunan paragraf, maupun segi penerapan 
kaidah ejaan. Yang termasuk tahap penyajian adalah pengetikan hasil 
penelitian. 


Rincian tiap-tiap kegiatan itu adalah sebagai berikut. 
2.2 Tahap Persiapan 


Dalam tahap persiapan dilakukan (a) pemilihan topik/masalah, (b) 
penentuan judul, dan (c) pembuatan rangka karangan/ragangan (outline). 


a. Pemilihan Topik/Masalah 
Topik/masalah adalah pokok pembicaraan. Topik tersedia dengan 

melimpah di sekitar kita, seperti (1) persoalan kemasyarakatan, (2) 

perbankan, (3) akuntansi, (4) kedokteran, (5) asuransi, (6) koperasi, 

(7) teknik, (8) industri, (9) pertanian, (10) hukum, (11) perhotelan, 

(12) pariwisata, (13) desain, (14) fotografi, dan (15) teknik 

lingkungan. 

Dalam hubungan dengan pemilihan topik yang akan diangkat 
ke dalam karya ilmiah, Keraf (1980:111) mengatakan, penyusun karya 
ilmiah lebih baik menulis sesuatu yang menarik perhatian dengan 
pokok persoalan yang benar-benar diketahui daripada menulis pokok- 
pokok yang tidak menarik atau tidak diketahui sama sekali. Sehubung- 
an dengan isi pernyataan itu, hal-hal berikut patut dipertimbangkan 
dengan saksama oleh penyusun karya ilmiah. 

1. Topik yang dipilih harus berada di sekitar Anda, baik di sekitar 
pengalaman Anda maupun di sekitar pengetahuan Anda. Hindari- 
lah topik yang jauh dari diri Anda karena hal itu akan menyulitkan 
Anda ketika menggarapnya. 

2. Topik yang dipilih harus topik yang paling menarik perhatian 
Anda. 

3. Topik yang dipilih terpusat pada suatu segi lingkup yang sempit dan 
terbatas. Hindari pokok masalah yang menyeret Anda kepada 


pengumpulan informasi yang beraneka ragam. 
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4. Topik yang dipilih memiliki data dan fakta yang objektif. Hindari 
topik yang bersifat subjektif, seperti kesenangan atau angan-angan 
Anda. 

5. Topik yang dipilih harus Anda ketahui prinsip-prinsip ilmiahnya— 
walaupun serba sedikit. Artinya, topik yang dipilih itu janganlah 
terlalu baru bagi Anda. 

6. Topik yang dipilih harus memiliki sumbera acuan, memiliki bahasa 
kepustakaan yang akan memberikan informasi tentang pokok 
masalah yang akan ditulis. Sumber kepustakaan dapat berupa 
buku, majalah, surat kabar, brosur, surat keputusan, situs web 


atau undang-undang. 


bh. Pembatasan Topik dan Penentuan Judul 

Jika topik sudah ditentukan dengan pasti sesuai dengan petunjuk- 
petunjuk, tinggal Anda menguji sekali lagi: apakah topik itu betul- 
betul cukup sempit dan terbatas ataukah masih terlalu umum dan 
mengambang. 

Salah satu contoh teknik membatasi topik/masalah adalah dengan 
pembuatan bagan pembatasan topik, seperti tercantum pada halaman 


berikut. 


Penjelasan Bagan Pembatasan Topik 

Tempatkan topik yang Anda pilih, seperti perhotelan, desain, seni 
rupa, psikologi, akuntansi, manajemen, hukum, lingkungan, planologi, 
lansekap, pertambangan, geologi, dan perminyakan pada puncak 
bagan. Kemudian, tariklah garis-garis cabang ke bawahnya untuk 
menempatkan subbagian dari topik, lalu tarik kembali garis-garis 
cabang ke bawahnya untuk menempatkan sub-subbagian atau ranting 
dari topik yang Anda pilih. 

Cara penarikan subbagian, sub-subbagian, dan seterusnya harus 
akurat berdasarkan topik utama. Jika topik utama yang Anda pilih 
adalah “perhotelan” karena Anda merupakan mahasiswa Sekolah 


Tinggi Ilmu Perhotelan dan Pariwisata, subbagian dan sub- 
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subbagiannya harus tentang perhotelan. Subbagian perhotelan, 
misalnya, konsep perhotelan, sumber daya manusia, pengelolaan, dan 
pemasaran. Dari konsep perhotelan dapat diturunkan sub-subbagian 
atau ranting-ranting perhotelan, seperti jenis hotel, sarana perhotelan, 
dan lansekap perhotelan. Dari jenis hotel dapat diturunkan ranting- 
ranting lagi, yaitu penginapan, hotel melati, hotel berbintang, losmen, 
motel, atau inn. Jika pilihan Anda jatuh pada hotel berbintang, baru 
di bawahnya dapat dibahas ranting-ranting yang lebih spesifik, yaitu 
mutu hotel, mutu pelayanan, jenis makanan, kamar tidur, dan 
perlengkapan lain. Akhirnya, dari ranting-ranting yang lebih spesifik 
itu, Anda menetapkan pilihan pada “mutu pelayanan”. 

Dengan cara begitu, kini Anda memiliki suatu topik yang betul- 
betul khusus, spesifik, dan sesuai dengan minat Anda karena bidang 
studi yang Anda tekuni adalah bidang perhotelan dan pariwisata, 
misalnya. Berdasarkan langkah-langkah yang dikerjakan melalui bagan 
pembatasan topik itu, kini Anda memiliki topik “Mutu Pelayanan 
Hotel Berbintang”. Agar topik tersebut tidak terlalu luas, Anda dapat 
membatasi dengan nama hotel, nama kota, dan tahun penelitian, 
misalnya menjadi “Mutu Pelayanan pada Hotel Berbintang Manda- 
rin Jakarta Tahun 2007”. Topik yang sudah mengkhusus ini dapat 
langsung diangkat menjadi judul karya tulis ilmiah Anda. 

Sebenarnya, jika sudah dilakukan pembatasan topik, judul karya 
ilmiah bukanlah hal yang sulit ditentukan karena pada dasarnya, langkah- 
langkah yang ditempuh dalam pembatasan topik sama saja dengan 
langkah-langkah dalam penentuan judul. Perbedaannya, pembatasan 
topik harus dilakukan sebelum penulisan karya ilmiah, sedangkan 
penentuan judul dapat dilakukan sebelum penulisan karya ilmiah 
atau dapat juga setelah penulisan karya ilmiah itu selesai. Jika sudah ada 
topik yang terbatas, karya ilmiah sudah dapat mulai digarap, walaupun 
judul belum ada. Pokoknya, yang harus disiapkan lebih dahulu oleh 
penulis karya ilmiah adalah topik yang jelas dan terbatas, dan bukan 
judul karya ilmiah. Dalam hal ini, tentu judul yang ditentukan sama 


persis dengan masalah topik yang sudah dibatasi atau jangan berbeda. 
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CONTOH BAGAN PEMBATASAN TOPIK 


Perhotelan 


———— 


Sumber 
Daya 
Manusia 


Konsep 
Perhotelan 


Pengelola- Pemasar- 
an an 


Sarana Lansekap 
Perhotelan Perhotelan 


Penginap- Hotel Hotel Losmen Motel 
an Melati Berbintang 


Mutu Mutu Jenis 
Hotel Pelayanan Makanan Perlengkap 


Hotel Hotel an Lain 


Berbintang 
Berbintang| (Berbintang 


Selain dengan cara bagan pembatasan topik, penentuan judul 
karya ilmiah dapat pula ditempuh dengan melontarkan pertanyaan- 
pertanyaan masalah apa, mengapa, bagaimana, di mana, dan kapan. 
Tentu saja, tidak semua pertanyaan itu harus digunakan pada penentu- 
an judul. Mungkin, pertanyaan itu perlu dikurangi atau ditambah 
dengan pertanyaan lain. 

Perhatikan contoh penentuan judul dengan cara bertanya berikut. 

Anda bertanya dengan masalah apa. Jawaban yang Anda temukan 


tentu bermacam-macam. Anda tentu memilih masalah yang terdekat 
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dengan Anda, yang paling menarik perhatian Anda. Contoh masalah 
itu adalah 
a. industri metanol: 


b. desain interior. 


Setelah masalahnya ditentukan, Anda dapat bertanya dengan 
mengapa. Jawaban yang dapat timbul untuk pertanyaan ini ialah 
a. mengembang: 


b. bermanfaat. 


Judul karya ilmiah haruslah berbentuk frasa, bukan berbentuk 
kalimat. Oleh karena itu, kata-kata di atas dapat Anda jadikan kata 
benda agar dapat dijadikan judul karangan, seperti 
a. mengembang menjadi pengembangan, 

b. bermanfaat menjadi manfaat. 


Dapat pula kata-kata itu tetap kata kerja asalkan judul yang dibuat 
tidak berupa kalimat. 

Dengan dua pertanyaan itu, Anda memiliki judul sebagai berikut: 
a. Pengembangan Industri Metanol atau Mengembangkan Industri 

Metanol: 

b. Manfaat Desain Interior. 

Agar karya ilmiah dapat berpijak pada suatu masalah yang terbatas 
dan ruang lingkup yang tidak terlalu mengambang, judul karya ilmiah 
itu harus dibatasi lagi, misalnya dengan menyebut suatu tempat. Per- 
tanyaan di mana akan memberikan jawaban tentang tempat objek 
yang sedang diteliti. 

Misalnya: 

a. di Pulau Bunyu: 
b. dalam Mendukung Kegunaan Perkantoran di Jakarta. 


Kalau dengan pertanyaan di mana diperoleh jawaban yang masih, 


dirasakan terlalu luas, pertanyaan kapan dapat mempersempit suatu 
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judul karangan ilmiah. Pertanyaan kapan akan memberikan jawaban, 
antara lain 
a. Tahun 2008: 


b. Dewasa ini. 


Setelah menggunakan pertanyaan masalah apa, mengapa, di mana 
dan kapan, kini Anda memiliki judul karya ilmiah sebagai berikut. 
1. “Pengembangan Industri Metanol di Pulau Bunyu Tahun 2008”: 
2. “Manfaat Desain Interior dalam Mendukung Kegunaan Per- 


kantoran di Jakarta Dewasa ini”. 


Adakalanya pertanyaan di mana tidaklah diperlukan, tetapi per- 
tanyaan kapan diperlukan atau sebaliknya. 

Judul berikut merupakan jawaban pertanyaan masalah apa, 
mengapa, dan di mana, tanpa pertanyaan kapan. 

“Inseminasi Buatan di Peternakan Sapi Tapos, jawa Barat”. 

Judul di bawah merupakan jawaban pertanyaan masalah apa, 
mengapa, dan kapan, tanpa pertanyaan di mana. 

“Persaingan Bangunan Tradisional dengan Bangunan Modern Saat 
Ini”. 

Judul berikut sudah cukup sempit walaupun tanpa menjawab 
pertanyaan di mana dan kapan. 
1. “Hidroponik Bercocok Tanam Tanpa Tanah”, 
2. “Pembudidayaan Suplir sebagai Tanaman Hias”. 


Adakalanya pembatasan judul dilakukan dengan memberikan 
anak judul. Anak judul itu selain berfungsi membatasi judul juga 
berfungsi sebagai penjelasan atau keterangan judul utama. Dalam 
hal seperti ini, antara judul utama dan anak judul harus dibubuhkan 
titik dua, seperti contoh di bawah ini. 

1. PENINGKATAN PRODUKSI PUPUK DI KALIMANTAN 

TIMUR: SEGI KUALITAS DAN KUANTITAS 
2. INTONATION: IN RELATION TO SYNTAX IN BAHASA 

INDONESIA 
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Judul-judul karya ilmiah berikut dapat digarap oleh seorang 
mahasiswa. 
1. Fakultas Pertanian 
Topik : Produksi Cengkeh 
Judul : “Meningkatkan Produksi Cengkeh di Sulawesi Utara 
dengan Cara Pemupukar” 
2. Fakultas Ekonomi 
Topik : Garansi Bank 
Judul : “Manfaat Garansi Bank di Bank BNI Dukuh Atas Jakarta” 
3. Fakultas Arsitektur Lansekap 
Topik : Polusi Air 
Judul : “Pengendalian Polusi Air di Perairan Sungai Musi” 
4, Fakultas Sastra 
Topik : “Tema Novel 
Judul : “Tema Keagamaan dalam Novel-Novel Karya Hamka” 
5. Akademi Perhotelan 
Topik : Sirkulasi dan Pemakaian Linen 
Judul : “Pengawasan terhadap Sirkulasi dan Pemakaian Linen 
di hotel Santika Jakarta” 
6. Fakultas Teknik (Industri) 
Topik : Industri Baja 
Judul : “Peningkatan Industri Baja di PT Krakatau Steel 
Cilegon Periode 2005—2010. 


c. Pembuatan Kerangka Karangan 

Kerangka karangan disebut juga ragangan (outline). Penyusunan 
ragangan, pada prinsipnya adalah proses penggolongan dan penataan 
berbagai fakta, yang kadang-kadang berbeda jenis dan sifatnya, men- 
jadi kesatuan yang berpautan (Moeliono, 1988:1). Penyusun karya 
ilmiah dapat membuat ragangan buram, yakni ragangan yang hanya 
memuat pokok-pokok gagasan sebagai pecahan dari topik yang sudah 
dibatasi, atau dapat juga membuat ragangan kerja, yakni ragangan yang 
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sudah merupakan perluasan atau penjabaran dari ragangan buram. 
Tentu saja, jenis yang kedua yang akan memudahkan penyusun untuk 
mengembangkan karya ilmiah. 

Mari kita perhatikan langkah yang ditempuh dalam pembuatan 
ragangan berikut! 

Penulis karya ilmiah harus menentukan dahulu judul-judul bab 
dan judul anak bab sebelum menentukan rangka karangan. Judul bab 
dan judul anak bab itu merupakan pecahan masalah dari judul karya 
ilmiah yang ditentukan. Untuk menentukan judul bab dan judul 
anak bab, penyusun karya ilmiah dapat bertanya kepada judul karya 
ilmiahnya. Pertanyaan yang dapat diajukan ialah “apa yang akan di- 
lakukan dengan judul itu”, “akan diapakan judul itu”, atau “masalah 
apa saja yang dapat dibicarakan di bawah judul tersebut”. Misalnya, 
judul karya ilmiahnya adalah “Pembuatan dan Penggunaan Papan 
Partikel di Jakarta Saat Ini”. Hal yang dapat tersangkut-paut dan dapat 
dibicarakan dalam karya ilmiah itu adalah 1) “pengenalan papan 
partikel”, 2) “pembuatan papan partikel”, dan 3) “penggunaan papan 
partikel”. Hal-hal tersebut dapat dijadikan tiga judul bab analisis. 
Atau, jika bagian analisis hanya satu bab, hal-hal itu dapat dijadikan 
judul anak bab. Ketiga anak bab itu masih dapat dirinci lagi dengan 
jalan memecah anak bab tersebut ke dalam bagian yang sekecil-kecil- 
nya. Misalnya, judul anak bab “pengenalan papan partikel” dapat 
dipecah lagi menjadi a) “jenis-jenis papan partikel” dan b) “sifat-sifat 
papan partikel”. Judul anak bab “pembuatan papan partikel” dapat 
dipecah menjadi a) “di mana saja penggunaannya” dan b) “apa ke- 
untungan penggunaannya . 

Jika sudah merasa yakin bahwa masalah itu sudah dipecah menjadi 
bab, anak bab, dan anak bab menjadi subanak bab seperti itu, kini 
penyusun karya ilmiah dapat menuliskan kerangka karangan/ragangan 
karya ilmiahnya. Ragangan inilah yang akan membimbing penyusun. 
Ragangan inilah yang akan dijadikan patokan bekerja sehingga tidak 


akan terjadi tumpang tindih dalam penganalisisannya. 
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